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ABSTRACT  
Penelitian ini menganalisis fungsi manajemen konstruksi pada pembangunan gedung 

komersial dengan studi kasus Proyek Pembangunan Asrama Haji Embarkasi Padang 

Pariaman, Sumatera Barat. Tujuan penelitian adalah (1) mengidentifikasi faktor-

faktor manajemen konstruksi yang perlu dipertimbangkan dan (2) merumuskan 

tindakan yang perlu dilakukan agar fungsi manajemen konstruksi berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan proyek. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

melalui kuesioner tertutup skala Likert (1–4) kepada 25 responden dari pelaku jasa 

konstruksi (kontraktor dan konsultan). Data dianalisis secara deskriptif menggunakan 

Microsoft Excel melalui perhitungan nilai rata-rata (mean) dan Indeks Kepentingan 

Relatif (IKR). Instrumen dinyatakan valid (r hitung > r tabel 0,396) dan reliabel 

dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0,617. Hasil menunjukkan faktor paling dominan 

yang harus dipertimbangkan meliputi biaya alat (mean 3,76; IKR 0,94), pekerjaan 

persiapan (mean 3,64; IKR 0,91), perolehan informasi proyek (mean 3,56; IKR 0,89), 

perubahan situasi/kondisi (mean 3,56; IKR 0,89), serta biaya bahan (mean 3,56; IKR 

0,89). Tindakan paling berpengaruh untuk meningkatkan keberhasilan proyek adalah 

penegasan batasan kuantitas–kualitas–spesifikasi agar tidak terjadi salah 

implementasi (mean 3,68; IKR 0,92), pengelolaan waktu/jadwal (mean 3,64; IKR 

0,91), dan penjabaran persyaratan pelaksanaan ke spesifikasi serta gambar kerja 

(mean 3,60; IKR 0,90). Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan perencanaan, 

pengendalian sumber daya, dan kejelasan scope–mutu–waktu sebagai fokus utama 

fungsi manajemen konstruksi pada proyek gedung komersial. 

 

1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Bangunan komersial adalah bangunan yang 

mewadahi berbagai fungsi komersial seperti 

villa, hotel, resort, perdagangan, ruang kantor 

sewa, dan lain - lain. Sesuai jenisnya, bangunan 

komersial merupakan bangunan yang 

direncanakan dan dirancang untuk 

mendatangkan keuntungan bagi pemilik 

maupun penggunanya. Atas dasar pemikiran 

ini, perancangan bangunan komersial harus 

mempertimbangkan sembilan aspek 

(Wungow, 2011). Manajemen konstruksi 

didefinisikan sebagai suatu proses dari 

perencanaan, pengaturan, kepemimpinan, dan 

pengendalian dari suatu proyek oleh para 

anggotanya dengan memanfaatkan sumber 

daya seoptimal mungkin untuk mencapai 

sasaran yang telah ditentukan. Fungsi dasar 

manajemen konstruksi terdiri dari 

pengelolaan-pengelolaan lingkup kerja, waktu, 

biaya, dan mutu (Mike & Hughes, 2002, 

Atkinson, 1999; Chan et al., 2004; Iyer & Jha, 

2005; Iyer & Jha, 2006). 

Salah satu parameter penilaian suatu kinerja 

manajemen kostruksi adalah tercapainya 
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ketepatan waktu pelaksanaan. Permasalahan 

ketepatan waktu pelaksanaan merupakan 

indikasi bahwa kinerja manajemen konstruksi 

sangat diperlukan. Oleh karena itu kinerja 

manajemen konstruksi harus diberikan 

perhatian yang lebih dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor variabel 

kinerja yang mempengaruhi yaitu kompetensi, 

pengalaman, koordinasi dan manajerial, dan 

Kecukupan SDM Internal (Riano, A.G, 2013) 

(Sambasivan & Soon, 2007; Assaf & Al-Hejji, 

2006; Doloi et al., 2012; Larsen et al., 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor - faktor yang harus di pertimbangan 

dalam pembangunan gedung komersil dan 

Mengetahui tindakan– tindakan yang 

dilakukan supaya Fungsi Manajemen 

Konstruksi berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan proyek konstruksi bangunan 

gedung komersil. 

 

1.2 Tujuan 

1. Menganalisis faktor-faktor yang harus di 

pertimbangan  dalam pembangunan gedung 

komersil. 

2. Menganalisis tindakan–tindakan yang 

dilakukan supaya fungsi manajemen 

konstruksi berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan proyek konstruksi bangunan 

gedung komersil. 

 
1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian yang akan dilakukan memiliki 

beberapa batasan yaitu : 

1. Penelitian ini di fokuskan pada proyek 

kontruksi Asrama Haji Padang Pariaman.  

2. Aspek yang dibahas adalah fungsi 

manajemen konstruksi dalam Pembangunan 

Asrama haji Padang Pariaman. 

3. Responden dalam penelitian ini adalah 

pelaku jasa konstruksi, baik kontraktor 

maupun konsultan pada konstruksi dalam 

Pembangunan Asrama haji Padang 

Pariaman, dengan latar belakang 

pengalaman yang bervariasi. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas pada 

penelitian adalah : 

1. Faktor apa saja yang harus dipertimbangkan 

dalam pembangunan gedung komersil ? 

2. Bagaimana tindakan–tindakan yang 

dilakukan supaya fungsi manajemen 

konstruksi berpengaruh signifikan terhadap  

keberhasilan proyek konstruksi bangunan 

gedung komersil? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode Kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2015) penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih serta mengetahui pengaruhnya. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Padang 

Pariaman. Proyek Pembangunan Asrama Haji 

Embarkasi Padang Pariaman, Sungai Buluh, 

Kec. Batang Anai, Kab. Padang Pariaman, 

Sumatera Barat. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini mencakup data yang diperoleh langsung 

dari lokasi proyek yaitu berupa hasil dari 

penyebaran kuesioner atau wawancara 

langsung ke pihak-pihak yang terlibat dalam 

pembangunan Proyek Pembangunan Asrama 

Haji Embarkasi Padang Pariaman. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner. Bentuk kuesioner yang 

digunakan yaitu kuesioner tertutup, dimana 

responden cukup memilih jawaban yang telah 

disediakan dengan penyataan berpengaruh atau 

tidak berpengaruh terhadap fungsi manajemen 

konstruksi proyek yang ditinjau dari aspek 

tekonolgi. Untuk skala intepretasi kuesioner 

yang digunakan yaitu dengan metode skala 

likert seperti pada Tabel 1 berikut: (Sullivan & 

Artino, 2013; Boone & Boone, 2012) 

Tabel 1. Skala Intensitas Angket Kuisioner 

Intepretasi Skor 

Tidak Berpengaruh 1 

Kurang Berpengaruh 2 

Berpengaruh 3 

Sangat Berpengaruh 4 

Sumber : Arikunto (2013) 

Dalam menentukan rangking dari masing–

masing variabel maka digunakan Program 

Microsoft Excel yaitu mengurutkan dari nilai 

rata-rata (mean) berdasarkan kriteria penilaian 

Range Nilai Rata-Rata. Kategori hasil range 

nilai rata-rata (mean) disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Range Nilai Rata-Rata 

No Range Nilai 

Rata-Rata 

Kriteria 

1 1,00 <  x < 1,49 Tidak Berpengaruh 

2 1,50 <  x < 2,49 Kurang 

Berpengaruh 

3 2,50 <  x < 3,49 Berpengaruh 

4 3,50 <  x < 4,00 Sangat Berpengaruh 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas Dan Uji Reliabelitas 

Untuk menentukan keabsahan data, diperlukan 

nilai R yang diperoleh dari jumlah responden, 
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pada penelitian ini nilai r tabel adalah0,396 

karena responden berjumlah 25. Kondisi suatu 

unsur dikatakan valid jika jumlah r hitung lebih 

besar dari r tabel (Wijaya, 2009).Uji validitas 

pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program Microsoft exel dan hasil pengujiannya 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji Validitas 

No Pernyataan r 

Hitung 

r 

Tabel 

Keterangan 

1 Perolehan semua informasi yang diperlukan baik dalam dokumen 

kontrak maupun yang diperoleh diluar dokumen kontrak, yaitu: 

Lokasi lapangan dan sekitarnya baik kondisi alam maupun kondisi 

sosial budaya masyarakat setempat, Sumber daya yang tersedia 

dilokasi dan sekitarnya. 

0,624 0,396 Valid 

2 Pekerjaan - pekerjaan persiapan yang diperlukan contoh: jalan kerja, 

fasilitas kerja, kantor, base camp dan Iain - lain. 

0,399 0,396 Valid 

3 Urutan - urutan pelaksanaan pekerjaan, biasanya telah terlihat pada 

time schedule pekerjaan. 

0,530 0,396 Valid 

4 Cara yang dipilih untuk melaksanakan tiap bagian pekerjaan contoh: 

galian, dewatering, system form work, sistem pengecoran dan lainnya 

0,457 0,396 Valid 

5 Menetapkan jenis, komposisi dan jumlah alat/tenaga yang akan 

digunakan sesuai dengan batas waktu yang ada atau yang diberikan. 

0,654 0,396 Valid 

6 Perubahan situasi dan kondisi (perubahan lokasi bangunan). 0,397 0,396 Valid 

7 Biaya upah untuk seluruh jenis pekerjaan yang ada. 0,548 0,396 Valid 

8 Biaya bahan untuk seluruh jenis bahan yang diperlukan proyek. 0,457 0,396 Valid 

9 Biaya alat untuk seluruh jenis alat yang dipergunakan proyek 

meliputi: biaya operasi, biaya penyusutan, biaya pemeliharaan, dan 

perbaikan. 

0,747 0,396 Valid 

10 Dalam lingkup proyek, batasan-batasan yang memuat kuantitas, 

kualitas, dan spesifikasi merupakan hal yang perlu diperhatikan agar 

dalam pelaksanaannya tidak menimbulkan implementasi yang salah 

antara pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu antara owner dan 

penyedia jasa. 

0,531 0,396 Valid 

11 Dalam pelaksanaan proyek, waktu dan jadwal merupakan sasaran 

utama dari kegiatan tersebut. Keterlambatan akan mengakibatkan 

kerugian - kerugian misalnya penambahan biaya. Pengelolaan waktu 

meliputi perencanaan, penyusunan, dan pengendalian jadwal. 

0,506 0,396 Valid 

12 Pengelolaan biaya meliputi segala aspek yang berkaitan antara dana 

dan kegiatan proyek. Agar pengelolaan dapat efektif, maka disusun 

berbagai metode dan teknik seperti penyusunan anggaran biaya, 

konsep nilai hasil, dan sebagainya. 

0,521 0,396 Valid 

13 Agar kegiatan proyek tersebut dapat memenuhi syarat yang telah 

direncanakan, maha diperlukan proses yang panjang mulai dari 

mengkaji syarat-syarat pelaksanaan, menjabarkan persyaratan tersebut 

menjadi spesifikasi, dan menuangkannya menjadi gambar kerja. 

0,621 0,396 Valid 

Setelah dilakukan uji validitas, maka dilakukan 

pengecekan konsistensi jawaban responden 

melalui uji reliabilitas. Untuk mengetahui bahwa 

suatu alat diklaim reliabel, Sugiyono (2012) 

mengemukakan bahwa suatu instrumen 

dinyatakan reliabel, bila koefisien reliabilitas 

minimal 0.60. Berdasarkan pendapat tersebut, 

maka dapat diketahui bahwa suatu instrumen 

dinyatakan reliabel jika nilai Alpha ≥ 0.60,  

sedangkan suatu instrumen dinyatakan tidak 

reliabel jika nilai Alpha < 0.60. 

 

 

 

 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Kriteria Pengujian 

Nilai 

Acuan 

Nilai Cronbach's Alpha 

Kesimpulan n/n-1 X (1-Jumlah 

Varian/Varian Total) 

0,6 0,617282737 Reliabel 

Keterangan: 

n  = Jumlah Pernyataan 

Jumlah Varian = Total Nilai Varian 

Varian Total = Jumlah Nilai Varian Dari 

Total Skor 
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4. Analisis Data Kuesioner 

Pada penelitian ini analisis dilakukan dengan 

bantuan program Microsoft excel menggunakan 

metode statistik deskripsi, dengan cara 

menganalisa data–data koesioner untuk 

menentukan mean kemudian menghitung nilai 

Indeks Kepentingan Relatif (IKR) sehingga 

menghasilkan data sebagai berikut: (Gündüz et 

al., 2013; Larsen et al., 2016): 

 
 

Tabel 5. Hasil Faktor - Faktor Manajemen Konstruksi yang harus dipertimbangkan dalam Pembangunan 

Gedung Komersil. 

No Faktor - faktor 1 2 3 4 ∑xi X IKR Keterangan 

1 Perolehan semua informasi yang diperlukan 

baik dalam dokumen kontrak maupun yang 

diperoleh diluar dokumen kontrak, yaitu Lokasi 

lapangan dan sekitarnya baik kondisi alam 

maupun kondisi sosial budaya masyarakat 

setempat. Sumber daya yang tersedia dilokasi 

dan sekitarnya. 

0 1 9 15 89 3,56 0,89 Sangat 

Berpengaruh 

2 Pekerjaan - pekerjaan persiapan yang 

diperlukan contoh: jalan kerja, fasilitas    kerja,    

kantor, base camp dan Iain - lain. 

0 0 9 16 91 3,64 0,91 Sangat 

Berpengaruh 

3 Urutan - urutan pelaksanaan pekerjaan, 

biasanya telah terlihat pada time schedule 

pekerjaan 

0 3 11 11 83 3,32 0,83 Berpengaruh 

4 Cara yang dipilih untuk melaksanakan tiap 

bagian pekerjaan contoh: galian, dewatering, 

system form work, sistem  pengecoran dan 

lainnya 

0 0 13 12 87 3,48 0,87 Berpengaruh 

5 Menetapkan jenis, komposisi dan jumlah 

alat/tenaga yang akan digunakan sesuai dengan 

batas waktu yang ada atau yang diberikan. 

0 1 11 13 87 3,48 0,87 Berpengaruh 

6 Perubahan situasi dan kondisi (perubahan 

lokasi bangunan). 

0 1 9 15 89 3,56 0,89 Sangat 

Berpengaruh 

7 Biaya upah seluruh jenis pekerjaan yang ada. 0 2 9 14 87 3,48 0,87 Berpengaruh 

8 Biaya bahan untuk seluruh jenis bahan yang 

diperlukan proyek. 

0 0 11 14 89 3,56 0,89 Sangat 

Berpengaruh 

9 Biaya alat untuk seluruh jenis alat yang 

dipergunakan proyek meliputi: biaya operasi, 

biaya penyusutan, biaya pemeliharaan, dan 

perbaikan. 

0 0 6 19 94 3,76 0,94 Sangat 

Berpengaruh 

 

Tabel 6. Hasil Tindakan–Tindakan Yang Dilakukan Supaya Fungsi Manajemen Konstruksi Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Keberhasilan Proyek Konstruksi Bangunan Gedung Komersil. 

No Tindakan – Tindakan  1 2 3 4 ∑xi x IKR Keterangan 

1 Dalam lingkup proyek, batasan-batasan yang 

memuat kuantitas, kualitas, dan spesifikasi 

merupakan hal yang perlu diperhatikan agar 

dalam pelaksanaannya tidak menimbulkan 

implementasi yang salah antara pihak- pihak 

yang berkepentingan, yaitu antara owner dan 

penyedia jasa. 

0 0 8 17 92 3,68 0,92 Sangat 

Berpengaruh 

2 Dalam pelaksanaan proyek, waktu dan jadwal 

merupakan sasaran utama dari kegiatan 

tersebut. Keterlambatan akan mengakibatkan 

kerugian - kerugian misalnya penambahan 

biaya. Pengelolaan waktu meliputi 

perencanaan, penyusunan, dan pengendalian 

jadwal. 

0 0 9 16 91 3,64 0,91 Sangat 

Berpengaruh 
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No Tindakan – Tindakan  1 2 3 4 ∑xi x IKR Keterangan 

3 Pengelolaan biaya meliputi segala aspek yang 

berkaitan antara dana dan kegiatan proyek. 

Agar pengelolaan dapat efektif, maka disusun 

berbagai metode dan teknik seperti penyusunan 

anggaran biaya, konsep nilai hasil, dan 

sebagainya. 

0 0 13 12 87 3,48 0,87 Berpengaruh 

4 Agar kegiatan proyek tersebut dapat  memenuhi 

syarat yang  telah direncanakan, maha 

diperlukan  proses yang panjang mulai dari  

mengkaji syarat-syarat pelaksanaan, 

menjabarkan persyaratan tersebut menjadi 

spesifikasi, dan menuangkannya menjadi  

gambar kerja. 

0 1 8 16 90 3,6 0,9 Sangat 

Berpengaruh 

5. PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner kepada pihak-pihak yang 

terlibat dalam pembangunan Proyek 

Pembangunan Asrama Haji Embarkasi Padang 

Pariaman dan  jumlah responden sebanyak 25 

orang dengan kualifikasi aspek Posisi di proyek, 

posisi di perusahaan, dan pengalaman kerja, 

(Olawale & Sun, 2010; Doloi et al., 2012) maka 

didapat hasil sebagai berikut: 

a. Faktor yang sangat berpengaruh pada 

manajemen konstruksi yang harus di 

pertimbangan dalam pembangunan gedung 

komersil: 

1) Perolehan semua informasi yang 

diperlukan baik dalam dokumen kontrak 

maupun yang diperoleh diluar dokumen 

kontrak, yaitu : 

• Lokasi lapangan dan sekitarnya baik 

kondisi alam maupun kondisi sosial 

budaya masyarakat setempat. 

• Sumber daya yang tersedia dilokasi 

dan sekitarnya. 

2) Pekerjaan-pekerjaan persiapan yang 

diperlukan contoh: jalan kerja, fasilitas 

kerja, kantor, base camp dan Iain-lain. 

3) Perubahan situasi dan kondisi (perubahan 

lokasi bangunan). 

4) Biaya bahan untuk seluruh jenis bahan 

yang diperlukan proyek. 

5) Biaya alat untuk seluruh jenis alat yang 

dipergunakan proyek meliputi: biaya 

operasi, biaya penyusutan, biaya 

pemeliharaan, dan perbaikan. 

b. Faktor yang berpengaruh pada manajemen 

konstruksi yang harus di pertimbangan dalam 

pembangunan gedung komersil: 

1) Urutan-urutan pelaksanaan pekerjaan, 

biasanya telah terlihat pada time schedule 

pekerjaan. 

2) Cara yang dipilih untuk melaksanakan 

tiap bagian pekerjaan contoh: galian, 

dewatering, system form work, sistem 

pengecoran dan lain - lain. 

3) Menetapkan jenis, komposisi dan jumlah 

alat/tenaga yang akan digunakan sesuai 

dengan batas waktu yang ada atau yang 

diberikan. 

4) Biaya upah untuk seluruh jenis pekerjaan 

yang ada. 

c. Tindakan yang sangat berpengaruh pada 

tindakan-tindakan yang dilakukan supaya 

fungsi manajemen konstruksi berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan proyek 

konstruksi bangunan gedung komersil: 

1) Dalam lingkup proyek, batasan-batasan 

yang memuat kuantitas, kualitas, dan 

spesifikasi merupakan hal yang perlu 

diperhatikan agar dalam pelaksanaannya 

tidak menimbulkan implementasi yang 

salah antara pihak-pihak yang 

berkepentingan, yaitu antara owner dan 

penyedia jasa. 

2) Dalam pelaksanaan proyek, waktu dan 

jadwal merupakan sasaran utama dari 

kegiatan tersebut. Keterlambatan 

mengakibatkan kerugian-kerugian 

misalnya penambahan biaya. 

Pengelolaan waktu meliputi 

perencanaan, penyusunan, dan 

pengendalian jadwal. 

3) Agar kegiatan proyek dapat memenuhi 

syarat yang telah direncanakan, maka 

diperlukan proses panjang mulai dari 

mengkaji syarat-syarat pelaksanaan, 

menjabarkan persyaratan tersebut 
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menjadi spesifikasi, dan 

menuangkannya menjadi gambar kerja. 

d. Tindakan yang berpengaruh pada tindakan-

tindakan yang dilakukan supaya fungsi 

manajemen konstruksi berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan proyek 

konstruksi bangunan gedung komersil yaitu 

Pengelolaan biaya meliputi segala aspek 

yang berkaitan antara dana dan kegiatan 

proyek. Agar pengelolaan dapat efektif, maka 

disusun berbagai metode dan teknik seperti 

penyusunan anggaran biaya, konsep nilai 

hasil, dan sebagainya. 

 

6. KESIMPULAN 

1. Faktor yang sangat berpengaruh pada 

manajemen konstruksi yang harus di 

pertimbangan dalam pembangunan gedung 

komersil ada 5 faktor dan faktor yang 

berpengaruh 4 faktor,  

2. Tindakan yang sangat berpengaruh pada 

tindakan-tindakan yang dilakukan supaya 

fungsi manajemen konstruksi berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan proyek 

konstruksi bangunan gedung komersil ada 3 

faktor dan tindakan yang berpengaruh ada 1 

faktor. 
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